
Kepala BKKBN Bekali Cara Cegah Stunting kepada 1.220 Kader di
Banyuasin, Dalam Rangkaian Hari Keluarga Nasional ke-30

PALEMBANG, Prolite – Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) Dr. (H.C.) dr. Hasto Wardoyo,Sp.O.G (K) menghadiri dan memberi pembekalan cara
pencegahan stunting kepada 1.220 Kader KB, Tim Penggerak PKK, dan Bidan Desa dalam
Temu Kader Institusi Masyarakat Pedesaan (IMP) se-Kabupaten Banyuasin, Senin
(26/06/2023).

Temu Kader IMP se-Kabupaten Banyuasin dengan tema “Kita Wujudkan Keluarga Bebas
Stunting Menuju Banyuasin Bangkit, Adil dan Sejahtera” yang digelar di Graha Sedulang
Setudung di Kota Pangkalan Balai, Ibu Kota Kabupaten Banyuasin itu merupakan rangkaian
dari puncak Peringatan Hari Keluarga Nasional (Harganas) ke-30 tahun 2023. Kabupaten
Banyuasin merupakan tuan rumah dalam Puncak Peringatan Harganas ke-30 yang
rencananya digelar pada 6 Juli mendatang.

Dalam paparannya, Hasto mengatakan peran Kader KB dan Tim Pendamping Keluarga (TPK)
sangat penting. “Program BKKBN tanpa Kader KB dan TPK menjadi tidak berjalan karena
mereka adalah akar dari Program BKKBN yang akan memaknai setiap kegiatan BKKBN,” kata
Hasto.

Baca Juga:BKKBN: Hari Keluarga Nasional 2023 Jadi Momentum Percepatan
Penurunan Stunting
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Lebih lanjut Hasto mengatakan pada 2035, Indonesia akan menghadapi aging populations
karena peningkatan Usia Harapan Hidup (UHH) terutama pada kaum perempuan.

Sejalan dengan peningkatan usia harapan hidup, sesuai dengan pesan Presiden Joko Widodo
tentang pentingnya mencegah stunting sejak dini. Generasi berkualitas menurut Hasto
adalah generasi yang sehat, cerdas dan tinggi. Oleh karena itu menikah pada usia dini
menjadi berisiko ketika perempuan hamil pada usia kurang dari 20 tahun.

Hasto menjelaskan panggul seorang perempuan pada masa remaja mengalami pertumbuhan
sampai ukuran maksimal lingkar panggul adalah 10 centimeter. Sesuai kodrat lingkar kepala
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bayi yang akan dilahirkan. Saat seorang perempuan melahirkan anak diusia belasan,
pertumbuhan fisiknya menjadi terhambat dan akan berdampak pada kesehatannya di hari
tua.

Baca Juga:Ekspedisi Pendakian, 12 Anak Muda Kibarkan Bendera Harganas di
Puncak Ceremai

Hasto juga menekankan pentingnya merencanakan kehidupan berkeluarga, salah satunya
dengan menjaga kehamilan sejak awal karena pentingnya 1000 Hari Pertama Kehidupan
(HPK) untuk menjaga asupan nutrisi sehingga dapat mencegah terjadinya stunting sejak
awal.

Bupati Banyuasin Askolani, SH, MH. yang membuka Temu Kader itu mengatakan
pertumbuhan Kabupaten Banyuasin yang sebagian besar daerahnya adalah perairan
sehingga sulit dijangkau menggunakan jalur darat. Saat ini dari 21 kecamatan yang ada di
Banyuasin dan 11 diantaranya tidak dapat dijangkau hanya tersisa 3 kecamatan yang belum
terjangkau jalur darat.
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Dengan kondisi tersebut Askolani menyampaikan harapannya agar para kader tetap
semangat dalam menjalankan tugasnya. Kemudian, ia juga berpesan agar Kader KB, Kader
PKK, dan Bidan Desa tetap kompak demi tercapainya penurunan angka stunting di
Kabupaten Banyuasin. Dalam kegiatan tersebut Bupati Banyuasin secara simbolis
menyerahkan bantuan operasional kepada kader yang hadir.
Sebelum membuka Temu Kader, Bupati Askolani mengajak Kepala BKKBN Hasto Wardoyo
melihat kondisi wilayah Banyuasin dari udara dengan helicopter.

Pada kesempatan ini, turut hadir pula Direktur Pengelolaan Lini Lapangan BKKBN I Made
Yudhistira Dwipayana, S.Psi, M.Psi dan Motivator IMP Drs. Rukman Heryana, MM yang
menyampaikan materi tentang motivasi kepada para Kader TPK.
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Rukman menjelaskan peran BKKBN salah satunya adalah menjaga jarak kelahiran dan
penundaan usia perkawinan. Peran Kader KB sebagai pengelola program lini lapangan
merupakan ujung tombak keberhasilan program BKKBN di lapangan yang dapat disinergikan
dengan kegiatan Posyandu.

Para kader adalah bagian dari masyarakat pengelola Posyandu perlu melakukan inovasi
terhadap kegiatan yang dilaksanakan Posyandu sehingga para ibu tertarik untuk datang dan
membawa anaknya ke Posyandu secara rutin untuk memantau proses tumbuh kembang
anak sehingga dapat mencegah terjadinya resiko stunting sejak dini.
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Baca Selanjutnya
Cepat ! Game Goodies Crush Dapatkan Rp200 Ribu
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